BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penyajian data dan hasil analisis data yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa Komunikasi
Pimpinan dalam Mensosialisasikan PMA Rl No. 29 Tahun 2016 Di
Kementerian Agama Kota Pekanbaru melalui komunikasi vertikal,
komunikasi horizontal, dan komunikasi diagonal yang dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Komunikasi vertikal adalah komunikasi antara atasan dan bawahan. Dalam
komunikasi vertikal yang menjadi komunikator dalam menyampaikan
sosialiasasi PMA RI No. 29 Tahun 2016 kepada pegawai adalah pimpinan
yang berada di Kantor Kementerian Agama Kota Pekanbaru yaitu Kepala
Kantor, Kepala Subbag Tata Usaha, Kepala Kasi dan Penyelenggara.
Pimpinan melakukakan sosialisasi melalui komunikasi dari atas ke bawah
(downward communication). Respon atau efek dari sosialisasi melalui
komunikasi dari bawah ke atas (upward communication). Pimpinan
bertindak menjadi kemunikator dalam melakukan sosialisasi secara tatap
muka langsung dalam bentuk komunikasi interpersonal maupun
kelompok. Sosialisasi PMA Rl No. 29 Tahun 2016 dapat disampaikan
melalui surat edaran yang diberikan kepada masing-masing bidang tata
usaha, seksi dan penyelenggara.

2. Komunikasi horizontal adalah pertukaran pesan di antara orang-orang
yang sama tingkatannya di dalam organisasi. Sosialisasi PMA RI No. 29
Tahun 2016 yang dilakukan melalui komunikasi horizontal terdapat
adanya percakapan antara sesama kepala seksi yang berada di Kantor
Kementerian Agama Kota Pekanbaru. Komunikasi berbentuk percakapan
biasa dengan sitauasi informal bahwasannya sebagai kepala seksi saling

mengingatkan untuk selalu mengarahkan pegawainya untuk selalu disiplin
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dan mengikuti peraturan mengenai tunjangan kinerja pegawai yaitu PMA
RI' No. 29 Tahun 2016. Komunikasi dapat berlangsung melalui
komunikasi interpersonal dan kelompok Kkecil serta dapat melalui
percakapan telepon.

3. Komunikasi diagonal adalah komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan
dengan pegawai yang berasal daari seksi lain. Komunikasi diagonal dalam
sosialiasi PMA RI No. 29 Tahun 2016 dapat dilakukan dengan percakapan
langsung secara interpersonal maupun kelompok yang berlangsung
informal ketika pada jam istirahat yaitu bertemu di lobi kantor, pada jam
makan siang dikantin, dan ketika pulang dan pergi sholat zuhur
berjama’ah di masjid ikhlas beramal di lingkungan Kantor Kementerian
Agama Kota Pekanbaru. Penyampaian pesan juga dapat disampaikan

melalui telepon.

Dengan demikian pimpinan di Kementerian Agama Kota Pekanbaru
telah mensosialisasikan PMA RI No. 29 Tahun 2016 kepada pegawai melalui
komunikasi vertikal yaitu komunikasi dari atas ke bawah (downward
communication), komunikasi horizontal, dan komunikasi diagonal. Sosialisasi
PMA Rl No. 29 Tahun 2016 melalui tiga komunikasi tersebut dapat

disampaikan secara interpersonal maupun kelompok.
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B. SARAN

1. Diharapkan kepada Penjabat Pimpinan, Kepala Kantor Kementerian
Agama, Sub Bagian Tata Usaha, Kepala Seksi dan Penyelanggara selalu
memberikan informasi dan mengarahkan pegawai mengenai informasi
baru dan peraturan yang berlaku.

2. Diharapkan kepada pegawai dapat mematuhi seluruh peraturan yang
berlaku di Kementerian Agama Kota Pekanbaru, salah satunya PMA RI
No. 29 Tahun 2016, sehingga tidak terjadinya pengurangan tunjangan
kinerja yang diterima pegawai.

3. Diharapkan kepada pegawai untuk meningkatkan disiplin baik dalam
waktu maupun bekerja sehingga berjalannya tugas dan fungsi dengan baik
di Kementerian Agama Kota Pekanbaru.



